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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peradaban suatu bangsa akan mengalami suatu penurunan pola pikir
atau peradaban pada masyarakat jika nantinya tidak ada pembenahan atau
perhatian yang bersifat segera dari pemerintah, karena dalam perkembangan
zaman Kkedepan akan selalu ada suatu demoralisasi yang berkelanjutan.
Adanya kemunduran peradaban ini menandakan kurangnya perhatian yang
serius dari pemerintah terhadap perkembangan pendidikan anak bangsa
kedepan, semisal pemerintah kurang begitu memberikan prioritas dalam
pembangunan sebuah tatanan masyarakat yang tertib, aman dan sejahtera.
Terutama perhatian pemerintah terhadap orang tua dalam peningkatan
kepedulian orang tua terhadap perkembangan nilai-nilai pendidikan anak.

Kepedulian terhadap pendidikan anak ini diharapkan mampu
membentuk  suatu kekuatan kepribadian karakter anak yang mampu
menciptakan tatanan masyarakat yang beradab dan sejahtera. Karena sebagai
suatu negara Yyang mengutamakan budaya ketimuran, Indonesia sedang
mengalami  krisis multidimensi yang berkepanjangan. Krisis yang mengakar
pada penurunan kualitas kepibadian bangsa, dalam hal: budaya praktek
korupsi, kolusi, nepotisme, serta konflik (antar etnis, agama, politisi, remaja,
antar RW, dsb) dan akibatnya adanya peningkatan kriminalitas, penurunan

etos kerja, dan banyak lagi di masyarakat.



Karakter yang berkualitas akan terbentuk jika ada pembinaan
pendidikan terhadap anak sejak usia dini. Usia dini sebagai sebuah masa Kritis
dalam pembentukan karakter seseorang. Sehingga kegagalan penanaman
karakter sejak usia dini, akan menciptakan permasalahan dalam karakter
pribadi seseorang dimasa dewasanya. Selain itu, penanaman pendidikan yang
baik kepada generasi muda merupakan suatu usaha yang strategis. Karena
penanaman pendidikan melalui pendidikan karakter sejak usia dini kepada
anak merupakan kunci utama dalam membangun bangsa.

Untuk itu pendidikan dasar sebagai jenjang pendidikan yang
kehadirannya merupakan landasan jenjang pendidikan menengah memang
harus benar-benar mampu memberikan peran yang baik buat perkembangan
anak didik. Berdasar undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, terdapat suatu posisi yang mampu membuat keberadaan
Madrasah Ibtidatyah memiliki tempat yang istimewa.

Madrasah Ibtidaiyah sebagai sekolah dasar yang bermaterikan
tentang keagamaan ternyata mempunyai keistimewaan dalam sistem
pendidikan nasional, karena kehadiran Madrasah sebagai lembaga pendidikan
nasional ternyata memiliki suatu ketentuan dan penjelasan tentang pasal-pasal
dalam Undang-undang Sisdiknas Pasal 3 yang berisikan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,



berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Ketentuan ini ternyata sudah diimplementasikan oleh madrasah
sudah sejak lama, karena madrasah sebagai lembaga yang membentuk watak
dan peradaban bangsa serta mencerdaskan kehidupan bangsa yang berbasis
pada keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta pribadi yang mulia
ternyata memiliki peran yang baik ketika ada kondisi krisis (degradasi) mutu
penddikan, Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga pendidikan dasar berusaha
membentuk dan mengembangkan nilai-nilai  pendidikan anak didik untuk
menjadi  pelopor sekaligus inspirator atas kebangkitan mutu pendidikan
bangsa. Karena Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga pendidikan dasar selalu
berusaha memberikan pembangunan pendidikan kepada anak didik dengan
harapan kedepannya anak didik tidak menciptakan kehampaan pendidikan
yang bernilai dan bermakna.

Secara khusus, ketentuan tentang kemajuan pendidikan terutama
peran pendidikan keagamaan dalam perkembangan kurikulum sebenarnya
telah dijelaskan dalam Pasal 30 Undang-Undang Sisdiknas yang menegaskan:
(1) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah dan/atau
kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. (2) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan
nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama. (3) Pendidikan

keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, nonformal,



dan informal. (4) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah,
Madrasah, dan bentuk lain yang sejenis.

Merujuk pada Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bahwasanya posisi dan keberadaan Madrasah Ibtidaiyah
sebenarnya sangat berarti dalam memberikan pembenahan mutu pendidikan
anak didik, sebagaimana keistimewaan Madrasah dalam sistem pendidikan
nasional dapat kita lihat dari ketentuan dan penjelasan pasal-pasal dalam
Undang-Undang Sisdiknas sebagai berikut: dalam Pasal 3 UU Sisdiknas yang
dijelaskan ~ bahwa  pendidikan  nasional  berfungsi ~ mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
serta mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkepribadian mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Madrasah sebagai lembaga pendidikan, sudah sejak lama
berusaha menjadi lembaga yang bisa membentuk watak dan peradaban
bangsa serta mencerdaskan kehidupan bangsa yang berbasis pada keimanan
dan ketakwaan kepada Allah SWT serta perbuatan mulia.

Dengan begitu perhatian pada peningkatan mutu pendidikan akan
mampu membantu proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan
masyarakat supaya bisa membantu orang dan masyarakat menjadi beradab.
Karena kehadiran pendidikan esensinya bukan sebagai sarana transfer ilmu

pengetahuan saja, namun kehadiran pendidikan memiliki makna yang lebih



luas yakni sebagai sarana pembudayaan dan penyaluran nilai (enkulturisasi
dan sosialisasi). Maka dari itu anak harus bisa mendapatkan pendidikan yang
menyentuh dimensi dasar kemanusiaan. Dimensi kemanusiaan sekurang-
kurangnya mencakup tiga hal paling mendasar, yaitu:

1. Afektif yang tercermin pada kualitas keimanan, ketakwaan, akhlak mulia
termasuk budi pekerti luhur serta kepribadian unggul, dan kompetensi
estetis.

2. Kognitif yang tercermin pada kapasitas pikir dan daya intelektualitas
untuk menggali dan mengembangkan serta menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi.

3. Psikomotorik yang tercermin pada kemampuan mengembangkan
keterampilan teknis, kecakapan praktis, dan kompetensi kinestetis.

Kehadiran pendidikan sebagai sarana pembudayaan dan penyaluran
nilai (enkulturisasi dan sosialisasi) ternyata memiliki pengertian yang sama
dengan makna karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas yang artinya bahwa
“bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat,
tabiat, temperamen, watak”. Karena kehadiran manusia bisa dikatakan
berkarakter jika manusia bisa berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat,
dan berwatak”. Sebagaimana asal kata karakter dari bahasa Yunani berarti “to
mark” atau menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga apabila ada
orang yang tidak jujur, kejam, rakus dan berperilaku tidak baik berarti orang

tersebut bisa dikatakan sebagai orang yang berkarakter jauh dari kata baik.



Sebaliknya, orang yang berperilaku sesuai dengan kaidah pendidikan yang
baik dan sebagainya, berarti orang tersebut bisa dikata sebagai orang yang
berbudi pekerti yang mulia.

Dalam permendikbud No. 65 Tahun 2013 menjelaskan bahwa
standar proses pendidikan dasar merupakan suatu upaya pada penekanan
pembentukan karakter pada anak didik serta proses pembelajaran yang
dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan ilmiah. Upaya penerapan
pendekatan ilmiah dalam proses pembelajaran anak didik pada pendidikan
dasar merupakan ciri khas yang nantinya akan mampu menjadikan kekuatan
tersendiri bagi keberadaan Kurikulum 2013.

Dengan model pendidikan yang bersifat pendekatan ilmiah berarti
strategi  pembelajarannya sangat mungkin diberikan pada anak didik tahap
usia pendidikan dasar. Karena pembelajaran pada tahapan pendidikan dasar
mampu melakukan proses pembelajaran secara bertahap, mulai dari
penggunaan  hipotesis dan berfikir abstrak yang sederhana, karena
perkembangan kemampuan berfikir peserta didik nantinya bisa memberikan
peningkatan kemampuan hipotesis dan berfikir abstrak anak didik secara
kompleks.

Kemampuan berpikir anak akan terus berkembang mulai dari tingkat
yang sederhana dan konkret sampai Kketingkat yang lebih rumit dan abstrak.
Pada masa ini anak sudah mulai mampu memecahkan masalah-masalah yang
bersifat konkret. Karena dalam perkembangan ini, anak akan semakin mampu

memahami konsep volume dan bentuk. Bahkan aspek afektif pun akan



berkembang dengan diiringi berkurangnya rasa ego serta munculnya sikap
sosial dan kerja sama.

Kemampuan berpikir anak didik akan ditandai dengan adanya
aktivitas mentalnya seperti mengingat, memahami, dan memecahkan
masalah. Pengalaman hidupnya memberikan andil dalam mempertajam
konsep. Nantinya anak didik akan lebih mampu berpikir, belajar, mengingat,
dan berkomunikasi, hal ini menandakan proses kognitif anak didik tidak lagi
egosentrisme karena daya kognitifnya sudah lebih logis.

Anak akan mampu mengklasifikasikan dan mengurutkan suatu benda
berdasarkan kesamaan ciri-ciri suatu objek, hal ini menandakan bahwa
rancangan kurikulum dalam dunia pendidikan lebih dikenal sebagai aliran
progresif. Suatu aliran yang menentang dan menolak otoritarisme dan
absolutism dalam pendidikan,* sehingga hal ini menandakan bahwasanya
pendidikan sebagai simpulan sudah seharusnya dirancang sesuai kebutuhan
subjek didik dan kebutuhan masyarakat dan lingkungan.

Sebagai sebuah pendidikan, keberadaan kurikulum 2013 yang
berlandaskan pada tiga hal, yaitu aspek filosofis, yuridis, dan konseptual
sudah harus mampu memposisikan ketiga landasan diatas kedalam desain
strategi pembelajaran yang dalam pendidikan dapat dimaknai dari berbagai
sudut pandang, misalnya sebagai disiplin, sebagai ilmu, sebagai sistem, dan

sebagai proses. Sebagai disiplin, strategi desain pembelajaran membahas

1 Zuhairini DKK, 1991, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta, Bumi Aksara, Him. 21, lihat juga
George R. Knight, 2007, Filsafat Pendidikan, terj Mahmud Arif, Yogyakarta, Gama Media,
him.145-156.



berbagai penelitian dan teori tentang strategi serta proses pengembangan
pembelajaran dan pelaksanaannya. Sebagai ilmu, desain strategi pembelajaran
berusaha menciptakan spesifikasi pengembangan, pelaksanaan, penilaian,
serta pengelolaan situasi yang memberikan fasilitas pelayanan pembelajaran
dalam skala makro dan mikro untuk berbagai mata pelajaran dengan berbagali
tingkatan kompleksitas.

Untuk itu, Hurlock menjelaskan bahwa aspek tumbuh kembangnya
anak terdapat pada 5 (lima) proses perkembangan, antara lain: Psikomotorik,
lebih pada kesehatan fisik, kekuatan motorik, kemampuan merawat diri
sendiri; Kognitif, intelektual, lebih terdapat pada kreativitas, penalaran,
perkembangan bahasa, pengetahuan dasar umum, dan pengenalan lingkungan
hidup; Emosi, lebih kepada Kketertiban, disiplin kegiatan, kerjasama dan
lathan ‘aturan main’ sosial; Moral, lebih kepada perilaku benar dan salah
(etika) dan perilaku baik atau buruk (etiket). 2

Dalam proses pembelajaran dengan berbasis pendekatan ilmiah perlu
adanya panduan yang berisi tentang kaidah-kaidah pendekatan ilmiah. Karena
dalam pendekatan ini nantinya akan memberikan ciri pada penonjolan seperti:
dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan
tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran nantinya
akan bisa dilaksanakan dengan panduan nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau

kriteria ilmiah.

2 Barry, Wadsworth J, 1978, Paiget For Classroom Teaching, New York: Longman, itc, him.14-
15.



Dalam suatu pendekatan pembelajaran akan dilakukan suatu proses
kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para saintis lebih mementingkan
penggunaan penalaran induktif (inductive reasoning) daripada penggunaan
penalaran deduktif (deductiv reasoning). Penalaran deduktif adalah bentuk
penalaran yang mencoba melihat fenomena-fenomena umum untuk kemudian
membuat sebuah simpulan yang khusus. Penalaran induktif (inductive
reasoning) adalah kebalikannya.

Penalaran induktif berusaha memandang fenomena-fenomena atau
situasi-situasi yang khusus lalu berikutnya membuat sebuah simpulan secara
keseluruhan. Esensinya, pada penggunaan penalaran induktif, bukti-bukti
khusus ditempatkan ke dalam suatu hubungan gagasan/ ide yang lebih luas.
Sedangkan metode ilmiah pada umumnya meletakkan fenomena-fenomena
unik dengan Kkajian khusus/ spesifik dan detail lalu setelah itu
merumuskannya kedalam sebuah simpulan yang bersifat umum.

Metode ilmiah merupakan sebuah metode yang merujuk pada
teknik-teknik  penyelidikan  terhadap beberapa fenomena atau gejala,
memperoleh  pengetahuan  baru, atau mengoreksi dan  memadukan
pengetahuan sebelumnya. Karena sebagai metode yang bersifat ilmiah, maka
sebuah metode penyelidikan/ inkuiri/ pencarian (method of inquiry) haruslah
didasarkan pada bukti-bukti dari objek yang dapat diobservasi secara empiris
dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik. Oleh sebab itu

metode ilmiah umumnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data
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melalui  observasi atau ekperimen, mengolah informasi atau data,

menganalisis, kemudian memformulasi, dan menguji hipotesis.

Sebuah proses pembelajaran yang digenjot oleh seorang guru di

kelasnya akan dapat disebut ilmiah bila proses pembelajaran tersebut

memenuhi Kriteria-kriteria berikut ini.

1.

Substansi atau materi pembelajaran benar-benar berdasarkan fakta atau
fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran
tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng
semata.

Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru-peserta
didik harus terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran
subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis.
Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara Kritis,
analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan
masalah, dan mengaplikasikan substansi atau materi pembelajaran.
Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik
(membuat dugaan) dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu
dengan yang lain dari substansi atau materi pembelajaran.

Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan
objektif dalam merespon substansi atau materi pembelajaran.

Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat

dipertanggung-jawabkan.
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7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana, jelas, dan menarik
sistem penyajiannya. 3

Penerapan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran menuntut adanya
perubahan setting dan bentuk pembelajaran yang berbeda dengan
pembelajaran konvensional. Beberapa metode pembelajaran yang dipandang
sejalan dengan prinsip-prinsip pendekatan ilmiah, antara lain metode: (1)
Problem Based Learning; (2) Project Based Learning; (3) Inkuiri/Inkuiri
Sosial; dan (4) Group Investigation. Metode-metode ini  berusaha
membelajarkan siswa untuk mengenal masalah, merumuskan masalah,
mencari  solusi atau menguji jawaban sementara atas suatu masalah/
pertanyaan dengan melakukan penyelidikan (menemukan fakta-fakta melalui
penginderaan), dan akhirnya mampu menarik kesimpulan dan menyajikannya
secara lisan maupun tulisan.

Pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajarkan peserta
didik atau bagaimana membuat peserta didik agar mau belajar dengan mudah
dan terdorong berdasar kemampuan dirinya sendiri untuk mempelajari atas
apa Yyang teraktualisasikan dalam kurikulum merupakan suatu kebutuhan
peserta didik. *

Pada hakikatnya, pembelajaran yang dilakukan di kelas-kelas bisa di
padankan sebagai sebuah proses ilmiah. Oleh sebab itu, Kurikulum 2013

diberikan amanat tentang esensi dari pendekatan ilmiah pada kegiatan

3 Depdiknas, Karakteristik Pendekatan Scientific (limiah) dalam Kurikulum 2013, Kementerian
Pendidikan Dan Kebudayaan 2013.

4 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2002), 145
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pembelajaran. Jadi pendekatan ilmiah merupakan sebentuk titian emas

perkembangan dari pengembangan sikap (ranah afektif), keterampilan (ranah

psikomotorik), dan pengetahuan (ranah kognitif) siswa.
Untuk itu diperlukan langkah-langkah dalam proses pembelajaran
yang meliputi beberapa ranah sebagai berikut:

a. Ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar
peserta didik “tahu mengapa.”

b. Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar
agar peserta didik “tahu bagaimana”.

c. Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar
agar peserta didik “tahu apa.”

d. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan
untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki
kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari
peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. °

Menurut Zakiyah Darajat, Pendidikan Agama Islam adalah usaha
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik sehingga kelak setelah
selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama serta
menjadikannya sebagai pedoman dan pandangan hidup. ¢

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu upaya

untuk membuat peserta didik agar dapat belajar, terdorong belajar, mau

5 lbid., him. 37
6 Zakiyah Darajat, Imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 86
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belajar dan tertarik untuk terus menerus mempelajari Agama Islam secara
menyelurun  yang akhirnya memberikan dampak terhadap beberapa
perubahan yang relatif tetap kedalam tingkah laku seseorang baik dalam
ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. ’

Pendidikan Agama Islam sebagai suatu pendidikan memiliki tujuan
untuk mewujudkan insan kamil yang berintegritas iman, moral, dan amal,
serta adanya kesatuan antara jasmani dan rohani, dunia dan akhirat. ¢ Dengan
kata lain, Pendidikan Agama Islam harus bisa menyentuh tiga ranah, yaitu
hati (heart) atau efektif, akal (head) atau kognitif, psikomotorik (hand) atau
moral. Ketiga ranah diatas harus berjalan secara simultan, integratif dan
holistik.

Hal itu senada dengan rumusan tujuan Pendidikan Agama Islam
pada Kongres Pendidikan Agama Islam Sedunia tahun 1980 di Islamabad
bahwa:pendidikan harus ditujukan ke arah pertumbuhan yang memiliki
keseimbangan dari kepribadian manusia secara menyeluruh melalui latihan
spiritual, kecerdasan, dan rasio, perasaan dan panca indra”. °

Dengan demikian, kurikulum yang dipandang baik akan mampu
mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam yang bersifat integrated dan
komprehensif, yang berarti keberadaannya mencakup ilmu yang dibutuhkan
dalam kehidupan duniawi dan ilmu yang dibutunkan dalam kehidupan

ukhrawi kelak. Kurikulum yang menyeluruh akan mampu mengembangkan

7 Abdul Majid dan Dina Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), 132

8 H.M Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1979), hal. 119

° Arifin, Muzayyin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 119
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kepribadian siswa secara utuh (kaffah). Karena pendidikan harus mampu
memberikan pelayanan kepada pertumbuhan manusia dalam semua aspek;
seperti aspek spiritual, intelektual, imajinasasi, jasmaniah, ilmiah, lingustik,
ruhiyah dan lain sebagainya.

Kurikulum Pendidikan Agama Islam adalah suatu kurikulum yang
menekankan pada agama dan kepribadian sebagai tujuan utamanya. Segala
yang diajarkan dan diamalkan harus berdasarkan pada Al-Qur’an dan AS-
Sunnah serta ijtinad para ulama, dengan karakteristiknya, yaitu:

1. Mempertahankan pengembangan dan bimbingan terhadap semua aspek
pribadi siswa dari segi intelektual, psikologi, sosial, dan spritual.

2. Adanya keseimbangan antara kandungan kurikulum dan pengalaman serta
kegiatan pengajaran.

Oleh karena itu dapat dikatakan, bahwa sebagai inti dari ciri-ciri
kurikulum  Pendidikan Agama Islam adalah  kurikulum yang dapat
memotivasi siswa untuk berakhlak atau berbudi pekerti luhur, baik terhadap
Tuhan, terhadap diri maupun terhadap lingkungan sekitarnya.

Menurut al-Taomy al-Syaibanny ada lima ciri kurikulum Pendidikan
Agama Islam, yaitu:

a) Menonjolkan tujuan agama dan akhlak pada perbagai tujuan-tujuan dan
kandungan, metode-metode, alat-alat dan tekhnik-tekhnik yang bercorak
agama.

b) Meluas cakupannya dan menyeluruh kandungannya
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c) Bersikap seimbang di antara berbagai ilmu yang dikandung dalam
kurikulum yang akan digunakan. Selain itu juga seimbang antara
pengetahuan yang berguna bagi pengembangan individual dan sosial.

d) Bersikap menyelurun dalam menata selurun mata pelajaran yang
diperlukan oleh anak didik

e) Kurikulum yang disusun selalu sesuai dengan minat dan bakat peserta
didik. ©

Pada prinsipnya landasan pengembangan kurikulum Pendidikan

Agama Islam harus senantiasa menjadikan al-Qur’an dan al-Hadits sebagai

landasan normatif pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam.

Dalam beberapa kajian mengenai pembelajaran Pendidikan Agama

Islam belum banyak yang memberikan informasi tentang pendekatan ilmiah

dan desain strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berdasar

kurikulum 2013 di Tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu perlu adanya
pengfokusan penglihatan tentang bagaimana perubahan konsep, perubahan
proses dan perubahan fungsi pendekatan pembelajaran yang lebih baik. Hal
ini merupakan cara untuk menitikberatkan kajian pada “Pendekatan llmiah
Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiyah Studi Analisis Desain Strategi

Pendidikan Agama Islam”.

10 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 1, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), Hal. 127
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Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah.
Identifikasi Masalah

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sendiri merupakan suatu
upaya untuk membuat peserta didik agar dapat belajar, terdorong belajar, mau
belajar dan tertarik untuk terus menerus mempelajari Pendidikan Agama
Islam secara menyelurun dan akhirnya bisa memberikan beberapa perubahan
yang relatif tetap dalam tingkah laku seseorang baik dalam ranah kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. **

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, berbagai usaha sudah
dilakukan pemerintah. Salah satu di antaranya adalah kurikulum secara
menyelurun guna mengembangkan kepribadian siswa secara utuh (kaffah).
Semoga upaya-upaya ini mampu menjawab harapan-harapan masyarakat
terhadap mutu dan kualitas pendidikan selama ini.

Batasan masalah
Adapun batasan masalah pada tugas akhir ini adalah :

Sebagai upaya agar tidak terjadi mis-understanding dalam
memahami hasil penulisan ini, maka penulis perlu menjelaskan batasan
pembahasannya.

Dalam penulisan tesis ini penulis membatasi pada Studi Analisis
desain strategi Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiyah terhadap

pendekatan ilmiah Pendidikan Agama Islam.

11 Abdul Majid dan Dina Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2005), 132
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Sebagai bahasan utama, Studi analisis dan desain strategi Pendidikan
Agama Islam akan dikaji secara serius dan mendalam dalam penggabungan
konsep keduanya, sehingga dapat tersajikan secara sistematik dan
menghasilkan konsep yang diinginkan secara utuh berupa studi analisis
desain strategi Pendidikan Agama Islam di tingkat Madrasah Ibtidaiyah
dalam pandangannya terhadap pendekatan ilmiah Pendidikan Agama Islam,
dan usaha ke arah pengembangan pendekatan ilmiah Pendidikan Agama
Islam dan studi analisis desain strategi Pendidikan Agama Islam tersebut.

Pendekatan ilmiah di sini tertuju pada analisis pembelajaran inkuiri,
pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, metode
discovery dan metode eksperiment yang berlaku pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tingkat Madrasah Ibtidaiyah.

Alasan pemilihan judul di atas, dalam pandangan penulis, adalah
lebih karena Pendidikan Agama Islam yang merupakan materi pembelajaran
yang sarat nilai terlihat tidak memiliki peranan yang berarti dalam
pembentukan karakter Bangsa Indonesia yang tercermin pada siswa sebagali
generasi bangsa yang sudah tidak lagi menghargai dan menjunjung tinggi
nilai-nilai moral keagamaan dan watak kebangsaannya sendiri. Untuk
menemukan letak ketidak-mampuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam mencetak generasi yang berkarakter maka penulis akan menelaah
pendekatan ilmiah yang dicanangkan dalam pendekatan ilmiah Pendidikan
Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah, meliputi pembelajaran inkuiri,

pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, metode
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discovery dan metode eksperiment Pendidikan Agama Islam dalam studi
analisis desain strategi Pendidikan Agama Islam sekaligus memberikan
tawaran pengembangannya.

Pemilihan Madrasah Ibtidaiyah sebagai objek kajian dalam tulisan
ini adalah karena mengingat dalam usia sekolah yang demikian sangat efektif
untuk mengaplikasikan pendekatan ilmiah studi analisis desain strategi
Pendidikan Agama Islam sebagai upaya penanaman akhlak sebagaimana
tertuang dalam Undang-Undang SISDIKNAS tahun 2003 pasal 33 nomor 20

tentang tujuan pendidikan nasional.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian singkat dari latar belakang di atas, maka fokus
masalah yang akan dibahas dalam penulisan tesis ini sebagai berikut:
1. Bagaimana Kurikulum 2013 tentang Pendidikan Agama Islam?
2. Bagaimana Desain Strategi Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum
2013?
3. Bagaimana Pendekatan Illmiah Pendidikan Agama Islam Madrasah
Ibtidaiyah Dalam Kurikulum 2013?
D. Tujuan Penelitian.
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui Konsep Kurikulum 2013 Tentang Pendidikan Agama

Islam.
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2. Mengetahui Desain Strategi Pendidikan Agama Islam Dalam
Kurikulum 2013

3. Mengetahui Pendekatan llmiah Pendidikan Agama Islam Madrasah
Ibtidaiyah Dalam Kurikulum 2013

2. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah di sebutkan di atas,
penulis membagi manfaat penelitian ini ke dalam dua poin, yaitu:

1. Secara teoritis, Kkajian tentang studi analisis desain strategi
Pendidikan Agama Islam ini dimaksudkan untuk memberikan
sumbangsin pemikiran terhadap dunia pendidikan terutama yang
berkaitan dengan upaya pembangunan pendidikan karakter bangsa.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagt:

a. Peneliti dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan
wawasan akademiknya.

b. Madrasah atau sekolah, dapat dijadikan sebagai salah satu
pedoman dan sumber rujukan dalam penyelenggaraan
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam dan pengembangan
pendekatan ilmiahnya.

c. Guru, dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan
berbagai model pendekatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan di dalam kelas.

d. Masyarakat, dapat dijadikan sebagai pedoman dalam

memberikan  informasi  secara  teoritik-historis  tentang



20

perkembangan pendidikan dan pembaharuannya dalam upaya

pembangunan karakter bangsa

E. Kerangka Teoritik

Pendekatan llmiah

Manusia adalah mahluk individu dan masyarakat. Individu dan
masyarakat bukan dua hal yang terpisah, melainkan dua sisi atau segi dari
realitas yang satu dan sama. Keduanya adalah bagaikan kedua sisi keping
mata uang, tidak mungkin terpisahkan. Realitas tunggal itu adalah hidup
manusia. Hidup itu dapat dipandang dari segi individualitasnya, atau dari segi
sosialitasnya, dari segi keunikannya sejaun pada tiap-tiap orang ada hal-hal
yang tidak ada pada orang lain, atau dari segi kesamaan dengan orang lain.
Pembedaan antara individualitas dan sosialitas dilakukan oleh akal-budi
manusia. Manusia membuat abstraksi dan menuangkan hasilnya ke dalam
konsep-konsep seperti “individu” dan ‘“masyarakat”. Konsep-konsep abstrak
itu hanya mewakili salah satu aspek saja, yaitu aspek yang secara analitis,
bukan secara ontologis, diceraikan dari suatu kesatuan yang tidak terbagikan.
12

Hakikat manusia sebagai makhluk individu dan selalu berhubungan
dengan makhluk-makhluk lain atau manusia lainnya ini, adalah sejalan
dengan pemikiran yang mengatakan bahwa hakikat manusia sebagai makhluk

yang multidimensional (monopluralis) dan memiliki taraf yang bertingkat

12

KJ. VEGER, Realitas Sosial, Refleksi filsafat sosial atas hubungan individu-masyarakat
dalam cakrawala sejarah sosiologi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), him. 107
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atau berjenjang, yaitu fisis-kemis; biotis; psyke, human. *3

Kenyataan menunjukkan bahwa manusia di dalam kehidupannya
menghadapi persoalan-persoalan atau masalah yang silih berganti. Manusia
tidak sama satu dengan yang lain, baik dalam sifat maupun kemampuannya.
Ada manusia yang sanggup mengatasi persoalan tanpa bantuan pihak lain,
tetapi tidak sedikit manusia yang tidak mampu mengatasi persoalan bila tidak

dibantu orang lain.

Studi Analisis Desain Strategi Pendidikan Agama Islam

Manusia adalah sasaran pendidikan. Pendidikan bermaksud
membantu  peserta didik untuk menumbuhkembangkan  potensi-potensi
kemanusiaannya. Peserta didik merupakan pribadi-pribadi yang sedang
berada dalam proses berkembang kearah kematangan. Masing-masing peserta
didik memiliki karakteristik pribadi yang unik. Dalam arti terdapat perbedaan
individual diantara mereka, seperti menyangkut aspek kecerdasan, emosi,
sosiabilitas, sikap, kebiasaan, dan kemampuan penyesuaian diri. Dalam dunia
pendidikan, peserta didikpun tidak jarang mengalami masalah-masalah,
sehingga tidak jarang dari peserta didik yang menunjukkan berbagai gejala
penyimpangan perilaku yang merentang dari kategori ringan sampai dengan
berat.

Berkenaan dengan masalah-masalah yang dihadapi oleh peserta

didik, maka perlu adanya pendekatan-pendekatan melalui pembelajaran

13 Anton Bakker, Ontologi atau Metafisika Umum, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 114
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Pendidikan Agama Islam. Untuk itu keberadaan guru memiliki peranan yang
sangat penting karena guru merupakan sumber yang sangat menguasai
informasi tentang keadaan siswa atau peserta didik.

Selain itu, pendidikan juga diperlukan dan dilakukan pertama kali
oleh anggota keluarga, terutama orang tua terhadap anak-anak mereka.
Dengan mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi, keterbatasan waktu dan
fasilitas yang dimiliki orang tua, akhirnya didirikan lembaga pendidikan
dengan maksud untuk mengatasi keterbatasan. Lembaga pendidikan didesain
dengan pertimbangan edukatif agar proses kependidikan berlangsung dengan
mudah, murah, dan sukses sesuai tujuan yang disepakati dan ditetapkan
bersama antara guru, lembaga pendidikan, dengan keluarga. Jika ditarik pada
wilayah politik kenegaraan, kesepakatan ini menjadi keputusan nasional yang
dirumuskan menjadi tujuan pendidikan nasional. **

Dari kajian tentang dilema individu dan masyarakat serta persoalan
hubungan sosial kemanusiaan, dapat terlihat arti penting perenungan yang
mendalam untuk menjelaskannya. Perenungan tersebut adalah perenungan
pendekatan ilmiah kurikulum 2013 karena obyek material pendekatan ilmiah
tersebut adalah realitas karakter peserta didik. **

Dasar ini memberikan arah terhadap tujuan Pendidikan Agama
Islam, susunan Kkurikulum Pendidikan Agama Islam mengandung suatu
kebenaran, terutama dari sisi nilai-nilai  sebagai pandangan hidup yang

diyakini Kkebenarannya. Secara umum, dasar desain strategi Pendidikan

14 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKis, 2009), him. 16-17.

15 Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1987), him. 2
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Agama Islam ini membawa konsekwensi bahwa rumusan kurikulum
Pendidikan Agama Islam harus beranjak dari konsep ontologi, epistemologi
dan aksiologi yang digali dari pemikiran manusia muslim, yang sepenuhnya
tidak bertentangan dengan nilai-nilai asasi ajaran Islam.

Pembentukan kurikulum Pendidikan Agama Islam harus mengacu
ke arah realisasi individu dalam masyarakat. Pola yang demikian ini berarti
bahwa semua kecenderungan dan perubahan yang telah dan bakal terjadi
dalam perkembangan masyarakat manusia sebagai mahluk sosial harus
mendapat tempat dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam. Hal ini
dimaksudkan agar out-put yang dihasilkan menjadi manusia yang mampu
mengambil peran dalam masyarakat dan kebudayaan dalam konteks
kehidupan zamannya.

Dilihat dari formalnya, pendidikan memang menjadikan sarana
kemampuan manusia untuk dibahas dan dikembangkan. Dalam persoalan
kemajuan peradaban, kemampuan manusia akan menjadi perhatian utama,
karena ia menjadi penentunya. Ini berarti kajian pendidikan berhubungan
langsung dengan pengembangan sumber daya manusia yang belakangan ini
diyakini lebih mampu mempercepat kemajuan peradaban, daripada sumber
daya alam.

Pendidikan pada umumnya ditujukan untuk menanamkan nilai-nilai
dan norma-norma tertentu sebagaimana yang telah ditetapkan dalam desain
strategi pendidikan, bahwa nilai atau norma akan dijunjung tinggi oleh suatu

lembaga pendidikan.
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Untuk itu keberadaan falsafat pendidikan menurut  Imam
Barnadib, adalah ilmu yang pada hakikatnya merupakan jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan ~ dalam  lapangan pendidikan dan  merupakan
penerapan suatu analisa filosofis terhadap lapangan pendidikan. *°

Hubungan antara pendidikan dan falsafat pendidikan menjadi
sedemikian pentingnya, sebab ia menjadi dasar yang menjadi tumpuan suatu
sistem pendidikan. Falsafat  pendidikan berperanan penting dalam suatu
sistem pendidikan karena ia berfungsi sebagai pedoman bagi usaha-usaha
perbaikan, meningkatkan kemajuan dan sebagai dasar yang kokoh bagi
tegaknya sistem pendidikan.

Filsafat pendidikan meliputi usaha untuk mencari konsep-konsep
yang mengarahkan manusia di antara berbagai gejala yang tentunya
mempunyai perbedaan satu sama lain, sehingga memerlukan suatu proses
pendidikan dalam rancangan yang integral dan terpadu. Di samping itu
mengandung juga usaha menjelaskan berbagai makna yang menjadi dasar
segala istilah pendidikan.

Untuk itu Pendidikan Agama Islam berusaha merangkum
metodologi pendidikan yang tugas dan fungsinya adalah memberikan jalan
atau cara sebaik mungkin bagi pelaksanaan operasional dari ilmu Pendidikan
Agama Islam tersebut. Pelaksanaannya dalam ruang lingkup proses
pendidikan akan berada dalam suatu sistem dan struktur kelembagaan yang

diciptakan untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam.

16

Jalaluddin & Umar Said, Filsafat Pendidikan Islam: Konsep dan Perkembangan
Pemikirannya, him. 11.
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Nantinya ketercapaian tujuan Pendidikan Agama Islam akan
mampu dilinat dari keberhasilan belajar peserta didik yang menurut Nana
Sudjana keberhasilan belajar peserta didik merupakan suatu perubahan
tingkah laku atau hasil dari belajar yang mencakup bidang kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Sehingga dalam penilaian hasil belajar, peranan ujian
instruksional yang berisi  rumusan kemampuan dan tingkah laku yang
diinginkan serta dikuasai oleh siswa akan menjadi unsur penting sebagai
dasar dan acuan penilaian.t” Keberhasilan belajar sendiri adalah keberhasilan
siswa dalam membentuk kompetensi dan mencapai tujuan serta keberhasilan

guru dalam membimbing peserta didik pada proses pembelajaran. *®

Kurikulum 2013

Maka, untuk menjembatani tesis ini, nantinya akan ada beberapa
upaya untuk mengarahkan pendekatan ilmiah Kurikulum 2013 pada nilai-
nilai normatif yang ada dalam Islam, dengan fokus pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Orientasi ini dilakukan paling tidak dengan
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut; pertama, kedudukan Pendidikan
Agama Islam sendiri, seperti yang telah disinggung di atas, yang mana
Pendidikan Agama Islam mengandung suatu kebenaran, terutama dari sisi
nilai-nilai  sebagai pandangan hidup yang diyakini kebenarannya. Kedua,
Pendidikan Agama Islam harus beranjak dari konsep ontologi, epistemologi

dan aksiologi yang digali dari pemikiran manusia muslim, yang sepenuhnya

17 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1989), 4
18 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),121
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tidak bertentangan dengan nilai-nilai asasi ajaran Islam dan juga Pendidikan
Agama Islam adalah sebagai sumber inspirasi dan dorongan untuk berpikir
kreatif, positif dan kontemplatif.

Pendekatan llmiah dan desain strategi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam telah mampu memberikan pandangan yang layak diuji pada
penelitian ini. Disamping itu sebagaimana disebutkan di atas bahwa desain
strategi  pendidikan diharapkan mampu mencari konsep-konsep yang
mengarahkan manusia mencapai suatu proses pendidikan yang integral dan
terpadu. Sehingga pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang setiap
wawasannya mencakup semua bidang inilah yang ingin berusaha diuji untuk
diketahui bagaimana perannya terhadap pembentukan karakter peserta didik

melalui proses pendekatan ilmiah Kurikululm 2013.

F. Penelitian Terdahulu
Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah diungkap dan
sisi lain yang belum terungkap, diperlukan adanya kajian terhadap penelitian
terdahulu. Dengan begitu akan mudah untuk menentukan fokus yang akan
dikaji yang belum digarap oleh peneliti-peneliti terdahulu. Ada beberapa hasil
studi penelitian yang penulis anggap mempunyai relevensi dengan penelitian

ini, di antaranya adalah:
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No| Nama dan
Judul Tahun Fokus Temuan
Penelitian
1. | Masalah- 2012 | Mengetahui Keberadaan masalah-
Masalah masalah- masalah  siswa disekolah
Siswa Di masalah yang | memunculkan beberapa
Sekolah Serta dihadapi  siswa | perkembangan yang
Pendekatan- di sekolah, serta | bersumber pada faktor-
Pendekatan Mengetahui faktor berikut:
Umum Dalam pendekatan-
Bimbingan pendekatan Spiangan Fisik,
Dan umum dalam misalnya (1) belajar
Konseling Bimbingan & berjalan Karena
(Strategi Konseling.
Bimbingan kematangan otot-otot
Dan Konselin kaki, dan (2) belajar
9)

bergaul dengan lawan

jenis  kelamin  yang

berbeda pada masa

remaja, karena
kematangan  hormone
seksual.

2) Tuntutan Masyarakat
secara Kultural,

misalnya (1) belajar
membaca, (2) belajar

menulis, (3) belajar
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berhitung, dan (4)
belajar berorganisasi.

3) Tuntutan dari
Dorongan dan Cita-
cita Individu itu
sendiri, misalnya (1)
memilih pekerjaan,
dan (2)  memilih
teman hidup.

4) Tuntutan Norma
Agama, misalnya (1)
taat beribadah kepada
Allah, dan (2) berbuat
baik kepada sesama

manusia.

Dari penelitian terdahulu di atas, dapat dijelaskan bahwa posisi
penelitian ini merupakan tindak lanjut dari beberapa penelitian yang telah
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya sebagaimana pernyataan bahwa
setiap individu dilahirkan ke dunia dengan membawa hereditas tertentu. Hal
ini berarti bahwa karakteristik individu diperoleh melalui pewarisan dari pihak
orang tuanya. Karakteristik tersebut menyangkut fisik dan psikis atau sifat-

sifat mental.
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Hereditas merupakan aspek bawaan dan memiliki potensi untuk
berkembang. Seberapa jauh perkembangan individu itu terjadi dan bagaimana
kualitas perkembangannya, bergantung kepada Kkualitas hereditas dan
lingkungan yang mempengaruhinya. Lingkungan merupakan faktor penting
disamping hereditas yang menentukan perkembangan individu.

Perkembangan dapat berhasil dengan baik, jika faktor-faktor tersebut
bisa saling melengkapi. Untuk mencapai perkembangan yang baik harus ada
asuhan terarah. Asuhan dalam perkambangan dengan melalui proses belajar
sering disebut pendidikan.

Untuk itu penelitian ini mencoba menekankan pada bagaimana
Pendekatan Ilmiah dan Desain Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Kurikulum 2013 bisa berjalan dengan baik di Tingkat Madrasah
Ibtidaiyah. Untuk itu, fokus penelitian ini mencoba mengkaji lebin mendalam
tentang berbagai pendekatan dan internalisasi nilai-nilai pendekatan ilmiah,
yang mana nantinya mampu diterapkan terhadap pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam tulisan ini termasuk kajian pustaka (library
research), ** karena menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama
dan objek untuk menggali teori-teori dan konsep-konsep yang telah

ditentukan oleh para ahli sebelumnya. Di samping itu, karena penelitian ini

19 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3S, 1982), h. 72
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dimaksudkan untuk mendeskrip-sikan pendekatan ilmiah Pendidikan
Agama Islam dalam studi analisis kurikulum 2013 desain strategi
Pendidikan Agama Islam, maka penulisan ini akan menggunakan
pendekatan  deskriptif-analitis-kritis,2°  yaitu ~ penulis  menjabarkan,
menelusuri, dan menelaah secara kritis pendekatan ilmiah Pendidikan
Agama Islam Madrasah Ibtidaiyah dalam studi analisis kurikulum 2013
desain strategi Pendidikan Agama Islam untuk melakukan pengembangan
model pendekatan ilmiah selanjutnya.
2. Sumber Data

Oleh karena penulisan tesis ini bersifat kepustakaan, maka penulis
akan mengambil dan menyusun data yang berasal dari beberapa pendapat
praktisi dan pengamat pendidikan, baik yang tertuang dalam buku,
majalah, jurnal maupun artikel yang relevan dengan pembahasan tesis ini.
Namun secara spesifik penulis membagi sumber data yang diambil dalam
dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data skunder.

Sumber data utama (primary sources) dalam penulisan tesis ini
adalah data yang secara langsung membahas tentang pendekatan ilmiah,
antara lain; Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar
dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah.

Kemudian, sumber data skunder (secondary sources) dalam kajian

ini, antara lain, buku ‘“Panduan Memahami Kurikulum 2013” Karya Dra.

20 Jujun S. Sumantri, Penelitian Ilimiah, Kefilsafatan dan Keagamaan: Mencari Paradigma
Bersama dalam Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan antar Disiplin llmu,
(Bandung: Nuansa bekerjasama dengan Pusjarlit, 1998), h. 41-61



31

Loeloek Endah Poerwati M.Pd., Sofan Amri, S.Pd, “Strategi
Pembelajaran Di Era Kurikulum 2013” ditulis oleh Mulyoto, S.Pd., M.Si,,

“Pengembangan Bahan Ajar Tematik” karya, Andi Prastowo,
“Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik™ ditulis oleh Trianto,
M.Pd., “Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam” karya Dr. Agus Zaenal
Fitri, M.Pd.

3. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik “dokumenter”, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan
cara menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, artikel,
dokumen-dokumen, jurnal, makalah, arsip website, dan lain-lain.?* Metode
dokumenter ini merupakan metode paling tepat dan efektif dalam
memperoleh data yang bersumber dari buku-buku dan bahan utama dalam
penulisan penelitian ini.

Melalui teknik ini penulis akan menggunakannya sebagai teknik
dalam mencari dan mengumpulkan sebanyak-banyaknya data mengenai
studi analisis kurikulum 2013 desain strategi Pendidikan Agama Islam dan
pendekatan ilmiah Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiyah serta
hal-hal yang ada kaitannya dengan masalah utama.

4. Analisis Data
Analisis data dalam tesis ini dilakukan setelah data-data yang

dibutuhkan telah terkumpul. Adapun metode yang dapat dipakai dalam

21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), h. 236
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menganalisis data akan menggunakan beberapa metode yang relevan,
antara lain, yaitu :
a. Deskriptif

Penggunaan metode deskriptif,22 lebih karena penulis akan
memaparkan keselurunan data tentang fenomena degradasi nilai-nilai
karakter anak didik yang dikaitkan dengan pendekatan ilmiah dan
studi analisis kurikulum 2013 desain strategi Pendidikan Agama Islam
untuk diterjemahkan dalam bentuk kata-kata atau tulisan secara rinci
menurut  kekhususan dan kekongkretannya sehingga bisa menjadi
pemahaman umum. Dengan kata lain, metode ini akan digunakan
untuk memperoleh gambaran umum secara lengkap, teratur dan teliti
terhadap studi analisis kurikulum 2013 desain strategi Pendidikan
Agama Islam dan pendekatan ilmiah Pendidikan Agama Islam
Madrasah Ibtidaiyah.

Menurut Kuncoro, tipe yang paling umum dari penelitian
deskriptif ini meliputi penilaian sikap atau pendapat individu,
organisasi, keadaan, ataupun prosedur.2*> Dengan demikian, metode
deskriptif ini dapat menyajikan gambaran kepada pembaca dan
mengungkapkan suatu masalah, asumsi, ulasan ide, keadaan, peristiva
sebagaimana adanya atau mengungkapkan fakta secara lebih

mendalam mengenai persepsi studi analisis kurikulum 2013 desain

22 Metode deskriptif adalah metode pembahasan dengan cara memaparkan keseluruhan data
hasil penelitian yang diperoleh untuk dibahasakan secara rinci, Sutrisno Hadi, Metodologi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1989), h. 49

23 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Bisnis Dan Ekonomi: Bagaimana Meneliti dan Menulis
Tesis? Edisi 1 dan 2, (Jakarta: Erlangga, 2003), h.
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strategi  Pendidikan Agama Islam terhadap pendekatan ilmiah
Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiyah.
b. Kajian isi (content analysis)

Metode content analysis (kajian isi),>* ini akan digunakan
penulis untuk menemukan gagasan primer yang terdapat di dalam
berbagai data yang mengkaji tentang pendekatan ilmiah Pendidikan
Agama Islam Madrasah Ibtidaiyah dan studi analisis kurikulum 2013
desain strategi Pendidikan Agama Islam, kemudian penulis berusaha
melakukan sintesa serta menarik kesimpulan secara valid.

Penggunaan analisis isi tetap mengacu pada prosedur ilmiah
berupa obyektifitas, sistematis dan generalisasi. Arah pembahasan
tesis ini adalah untuk menginterpretasikan, menganalisis isi buku
(sebagai  landasan teoritis) dikaitkan dengan = masalah-masalah
pendidikan dan fenomena bangsa yang masih aktual untuk dibahas,

yang selanjutnya dipaparkan secara objektif dan sistematis.

24 Analisis isi adalah pengelolaan data dengan cara pemilahan tersendiri berkaitan dengan
pembahasan dari beberapa gagasan atau pemikiran para tokoh pendidikan yang kemudian
didetesiskan, dibahas dan dikritik. Selanjutnya dikategorisasikan (dikelompokkan) dengan
data yang sejenis, dan dianalisis isinya secara kritis guna mendapatkan formulasi yang
kongkrit dan memadai, sehingga pada akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam mengambil
kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ada. Jujun S. Sumantri, Penelitian
limiah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1989), h.163

25 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, edisi Ill, (Yogyakarta: Rake Sorosin, 1989),
h.49
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan uraian secara jelas, maka penulis menyusun
tesis ini menjadi lima bagian (bab), yang secara sistematis adalah sebagai
berikut :

Bab pertama, membahas pendahuluan. Dalam bab ini penulis akan
mendetesiskan secara umum dan menyeluruh tentang tesis ini, yang dimulai
dari latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan, dan
manfaatnya, definisi operasional, penelitian terdahulu, metode penelitian,
serta sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah Kajian teori. Dimaksudkan untuk memberikan
prawacana sebelum masuk dalam pembahasan utama, yakni bagaimana
konsep kurikulum 2013 terhadap Pendidikan Agama Islam. Karena itu, sub
bahasan yang akan disajikan adalah seputar konsep Pendekatan llmiah dalam
Pendidikan yang meliputi; pengertian Pendekatan llimiah, hakikat model
pendekatan ilmiah, konsep pendekatan ilmiah, komponen Pendidikan Agama
Islam, meliputi; pengertian, landasan, paradigma, Kkarakteristik, dan orientasi,
kemudian tentang pendekatan orientasi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Kkurikulum 2013, tema pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
tantangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam kurikulum 2013.

Bab ketiga merupakan pembahasan utama tentang desain strategi
Pendidikan Agama Islam. Meliputi; konsep desain Pendidikan Agama Islam,
Mengembangkan Pendidikan dalam Desain Desain Sistem Pendidikan,

strategi  Pendidikan Agama Islam; pelaksanaan Pendidikan Agama Islam,
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gaya belajar siswa, pembelajaran tematik Pendidikan Agama Islam,
pengelolaan jadwal pelajaran & kelas, penggunaan media Pendidikan Agama
Islam, model Pendidikan Agama Islam Inkuiri, Model Pendidikan Agama
Islam berbasis masalah, Model Pendidikan Agama Islam berbasis proyek,
model discovery & metode eksperimen, definisi pendekatan, metode & teknik
Pendidikan Agama Islam, konsep dasar filosofi model & strategi Pendidikan
Agama Islam serta model Pendidikan Agama Islam kurikulum 2013.

Bab keempat berisi tentang analisis pendekatan ilmiah Pendidikan
Agama Islam Madrasah Ibtidaiyah studi analisis desain strategi Pendidikan
Agama Islam, meliputi; analisis Pendekatan llmiah Dalam Pendidikan Agama
Islam; Model Pendidikan Agama Islam Inkuiri, Model Pendidikan Agama
Islam Berbasis Masalah, Model Pendidikan Agama Islam Berbasis Proyek,
Metode Discovery dan Metode Eksperimen. Kemudian penelitian dilanjutkan
pada pengembangan Analisis Pendekatan limiah Dalam Pendidikan Agama
Islam, meliputi; Hakikat Pendekatan llmiah Pendidikan Agama Islam, Studi
Empiris Penerapan Pendidikan Agama Islam, Dimensi-Dimensi Pendekatan
limiah Pendidikan Agama Islam, Komponen Pendekatan Ilimiah Pendidikan
Agama Islam, Siklus Belajar Pendidikan Agama Islam.

Bab kelima merupakan penutup yang menyajikan tentang
kesimpulan sekaligus sedikit saran-saran bagi praktisi pendidikan apa yang
harus dilakukan berkenaan dengan studi analisis kurikulum 2013 desain
strategi Pendidikan Agama Islam untuk menumbuhkan kembali karakter

bangsa yang hilang.



